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    MOTTO 
 
 
“ Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan 
apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, 
demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan 
damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, 
untuk memberikan kepadamu hari depan yang 
penuh harapan “ - Yeremia 29 : 11 - 
 
 
“ A women is like a tea bag; you never know how 
strong she is until you put her in a cup of hot 
water “ - 27ta - 
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proses kehidupan saya dengan penuh rasa syukur, tanpa kalian saya 
tidak akan bisa seperti ini. Terimakasih banyak sudah menjadi 
perpanjangan tangan Tuhan yang begitu luar biasa. 
 
*   Untuk Abang dan adekku yang selalu memberikan motivasi, 
mendukung dan mendoakan yang terbaik. 
 
*  Dan untuk Orang-orang yang mengasihi saya. Terimakasih buat 
semua pelajaran hidup yang telah kalian berikan sehingga membuat 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Dengan ini penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul Pertanggungjawaban Pidana 
Terhadap Pelaku Tindak Pidana Aborsi di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Sleman, 
Yogyakarta ini merupakan hasil karya asli penulis, bukan merupakan duplikasi ataupun 
plagiasi dari hasil karya penulis lain. Jika skripsi ini terbukti merupakan duplikasi ataupun 
plagiasi dari hasil karya penulis lain, maka penulis bersedia menerima sanksi akademik 




   Yogyakarta, 12 Desember 2014 
    Yang menyatakan, 
      
 















Abortion is fetal shutdown intentionally. Many cases of abortion that occurs in big cities in 
Indonesia. This is due to the increasingly sophisticated technology and the increasingly 
widespread promiscuity. And women who have abortion’s are women who are pregnant and 
abort her fetus on pupose before the content was 20 weeks (5 months) for any reason such as 
pregnant outside of marriage, is not ready to have children, and so forth. The principle of the 
criminal liability that a person can not be convicted if it does not make mistakes. People who 
are considered to be able to be responsible if the person has a healthy soul, that he is able to 
know or realize that his actions contrary to the law and result in losses for others. Therefore, a 
women is said to have an abortion if she has met three elements, namely elements whoever, 
elements with the intent to cause the fall or death of woman content with the permission of 
the woman, and the third, who commit or order committing or participating in the act. 
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